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Abstract 

Throughout the history there has always been a tension between a conflict and the 
reconciliation. Both are important in the formation and learning of human beings in 
constructing a better life in humanity. The Bible is also present to overcome various conflicts 
and reconciliation in the history of human life with God and also with each other. The Bible 
teaches us to continue to build the capacity to reconcile conflicts that occur in human life from 
God's perspective. The Letter of Philemon is a pastoral letter sent by the Apostle Paul to help 
the congregation in reconciling the conflict between "master" and "slave" in the midst of a 
culture that favors the possessors of power. As a manifestation of God's presence in the world, 
the church is called to respond to various problems around it in realizing Christ the 
proclamation among His people especially for the churches in Indonesia. 
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Abstrak 

Ketegangan antara konflik dan bagaimana rekonsiliasinya merupakan proses pembentuk sejarah 

kehidupan manusia di sepanjang masa keberadaannya. Bahkan Alkitab membahas ini, mulai 

dengan konflik antara manusia dengan Tuhan di taman Eden sampai dengan rekonsiliasi yang 

dikerjakan Yesus Kristus,  berbagai upaya para nabi dan juga para pengikut Kristus mengajar kita 

bahwa keduanya adalah realitas di dalam kehidupan manusia.  Surat Filemon merupakan sebuah 

surat penggembalaan yang ditulis oleh Rasul Paulus untuk menyelesaikan konflik “tuan” dan 

“budak “ di mana politik dan budaya pada masanya lebih berpihak pada kekuasaan, isi surat ini 

merupakan sebuah upaya rekonsiliasi yang transformatif pada masanya dan menarik untuk  

dicermati sebagai wujud keberpihakan Allah melalui gerejaNya kepada mereka yang lemah, 

kecil, miskin, hina, tertindas bahkan terpinggirkan. 

Kata Kunci: konflik, rekonsiliasi, alkitab, surat Filemon, Paulus
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PENDAHULUAN 

Berbagai bentuk diferensiasi sosial dalam masyarakat mendukung 

munculnya hierarki kelompok/individu yang berakibat terjadinya berbagai 

ketidaksetaraan sosial yang memungkinkan berbagai bentuk konflik antar 

kelompok maupun golongan di dalam masyarakat. Mereka yang berada di posisi 

rendah atau lemah cenderung menjadi korban ketidakadilan di dalam proses 

konflik tersebut celakanya, ketidakadilan serta penderitaan yang terjadi sering 

diterima sebagai sebuah kewajaran di dalam kehidupan mereka. 

Surat Filemon adalah sebuah surat pendek dan bersifat pribadi.1 Ditulis  

Paulus dalam rangka melakukan rekonsiliasi antara Filemon, seorang pemimpin 

gereja, murid Paulus dengan Onesimus, budaknya. Onesimus, adalah budak dari 

Kolose yang  melarikan diri dari rumah Filemon dan berjumpa dengan Paulus di 

dalam penjara dan kemudian mengalami transformasi kehidupan di dalam 

pelayanan Paulus. Adapun artikel ini bertujuan untuk merefleksikan secara teologis 

mengenai rekonsiliasi konflik Paulus dalam Surat Filemon bagi gereja di Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang berlandaskan 

pada filsafat atau paradigma fenomenologi. Metode ini didasarkan pada 

pemahaman bahwa realitas itu bersifat terbuka, kontekstual, beragam, 

komprehensif, dan saling terkait. Penelitian ini fokus pada pengalaman individu dan 

kelompok, serta bagaimana makna sosial dan historis dibangun. Tujuannya adalah 

 
1 D. A. Carson dan Douglas J. Moo, An Introduction to The New Testament (Malang: Gandum Mas, 
2016), 689. 
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untuk mengembangkan teori, model, atau pola pemahaman mengenai objek 

penelitian, dengan menggunakan berbagai pendekatan analisis seperti analisis isi, 

etnografi, fenomenologi, studi kasus, dan grounded theory.2 Metode ini digunakan 

untuk mendapatkan data yang mendalam dan yang mengandung makna, bersifat 

artistik dan interpretative research.3  

  Menurut latar belakang masalah, fokus dan tujuan penelitiannya maka 

paradigma penelitian yang dipergunakan bersifat fenomenologis (naturalisme) di 

mana penalaran yang disusun bersifat induktif sehingga akan menghasilkan baik 

pemikiran dan tindakan teologis. Berdasarkan tujuannya penelitian ini masuk di 

dalam kriteria penelitian teologi murni (basic theological research) yang bertujuan 

untuk menemukan pengetahuan yang baru dan mengembangkan pengetahuan yang 

ada untuk dapat menjadi landasan teologis atau pegangan di dalam kehidupan 

orang percaya atau gereja di dalam mengupayakan prinsip-prinsip, nilai-nilai atau 

model rekonsiliasi di dalam kepemimpinan jemaat di dalam stratifikasi sosial yang 

beragam. 

Dalam proses metode teologi biblika kualitatif ini, penelitian dilakukan 

dengan tujuan untuk menggali makna teks Surat Filemon bagi pembaca pertama 

(meant) serta makna teks tersebut dalam konteks pembaca masa kini (mean or 

means). Oleh karena itu, penulis akan melakukan tinjauan terhadap konteks sejarah 

Surat Filemon secara keseluruhan dan menentukan batasan-batasan bagian teks 

yang akan dianalisis.  

 
2 Stevri I. Lumintang dan Danik A. Lumintang, Theologi Penelitian & Penelitian Theologis (Jakarta: 
Geneva Insani, 2016), 99–103. 
3 Lumintang dan Lumintang, 5. 
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Tahap ketiga melibatkan pendekatan hermeneutik untuk mendekatkan diri 

pada bagian yang diteliti. Pendekatan ini merupakan proses teoritis dan 

metodologis yang bertujuan untuk memahami makna yang terkandung dalam 

tanda-tanda dan simbol-simbol yang digunakan dalam komunikasi tertulis maupun 

lisan. Hermeneutik juga merupakan disiplin yang membahas konsep, prinsip, dan 

hukum-hukum yang digunakan secara universal untuk memahami dan menafsirkan 

teks, seperti Alkitab.4  

Di dalam proses tersebut penyusun akan membuat terjemahan sementara 

dan membandingkan dengan beberapa terjemahan lainnya. Di dalam proses 

tersebut penyusun hendak menganalisis struktur kalimat dan hubungan sintaktikal 

di dalam teks Surat Filemon ini. Membangun teks asli melalui analisa (kritik) teks, 

menganalisis tata bahasa (grammar) teks, menganalisis kata-kata yang berarti serta 

meneliti latar belakang budaya dan historis.  

Berdasarkan berbagai input data yang didapat, maka surat tersebut akan 

dianalisis berdasarkan pola retorikanya dan memastikan situasi retorik yang 

dipaparkan Paulus kepada Filemon dan mencoba memahami corak retorika dari 

surat, dan persuasi yang disusun oleh Rasul Paulus agar Filemon bersedia menerima 

Onesimus. Bagian terakhir di dalam proses tersebut adalah mengukur efektivitas 

retorika di dalam unit retorika tersebut dari sudut keadaan darurat.5 

Zuck menambahkan bahwa hermeneutik adalah ilmu (prinsip) dan seni 

(tugas) yang digunakan untuk menentukan makna dari suatu tulisan Alkitab. 

 
4 Hasan Sutanto, Hermeneutik: Prinsip dan Metode Penafsiran Alkitab (Malang: Literatur SAAT, 2007), 
3. 
5 Pada analisa retorika penyusun mengikuti pikiran Watson di dalam buku “Rhetorical Criticsm, New 
Testament “ di dalam buku Sutanto, 191. 
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Sebagai sebuah ilmu hermeneutik menyatakan prinsip-prinsip, menyelidiki aturan-

aturan pemikiran dan bahasa, dan mengelompokkan fakta-fakta serta hasil-

hasilnya. Sebagai sebuah seni, hermeneutik mengajarkan penerapan yang 

semestinya dari prinsip-prinsip ini, dan memastikan kejelasannya dengan cara 

memperlihatkan nilai praktisnya dalam menjelaskan bagian Kitab Suci yang lebih 

sulit.6 Surat ini merupakan sebuah model dari peran  gereja dalam melakukan 

rekonsiliator konflik antara “tuan” dan “hamba” dalam konteks budaya Romawi 

abad pertama.7 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Surat Filemon dibuka secara berbeda dan rendah hati bila dibandingkan 

dengan surat Paulus lainnya.8  Paulus mengidentifikasi dirinya sebagai, desmios 

Christou Iēsou (δέσμιος Χριστοῦ Ἰησοῦ) yang berarti “tawanan yang dimiliki oleh 

Kristus Yesus” (ay. 1),9 sudah tua dan berada di dalam penjara (ay. 9). Konteks ini 

menautkan beberapa catatan penjara Paulus baik dalam Kisah Para Rasul dan 

beberapa surat lainya.   

Pertama, ketika di Filipi (Kis. 16:19-40). Namun, proses pemenjaraan yang 

singkat saja dan masih terlalu awal, maka kecil kemungkinan Filipi menjadi tempat 

penulisan surat ini. Kedua, sewaktu kembali ke Yerusalem setelah perjalanan yang 

ketiga.10 Paulus ditangkap dan di penjarakan di Kaisarea (Kis. 24-26).  Ketiga, Roma 

 
6 Roy B. Zuck, Hermeneutik: Basic Bible Interpretation (Malang: Gandum Mas, 2014), 19. 
7 Markus Barth dan Helmut Blanke, The Letter to Philemon: Critical Eerdmans Commentary (Grand 
Rapids: William B. Eerdmans, 2000), 411. 
8 James D. G. Dunn, The Epistles to the Colossians and Philemon (Carlisle: Eerdmans, 1996), 310; Ben 
Witherington, The Letter to Philemon: Colossians and Ephesian - A Socio-Rhetoric Commentary on the 
Captivity Epistles (Michigan: Eerdmans, 2007), 54. 
9 Alkitab Terjemahan Baru menerjemahkannya dengan : “ Dari Paulus, seorang hukuman karena 
Kristus Yesus ” 
10 Kisah Para . 20:16 
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( 60-62 M ) ketika Paulus menanti keputusan dari Kaisar terhadap permasalahan 

hukumnya (Kis. 28:30). Di Roma, Paulus menulis banyak surat penggembalaan 

kepada berbagai gereja di berbagai tempat. Pandangan tradisional melihat bahwa 

surat ini ditulis sewaktu Paulus di Roma, ketika Nero memerintah dan menindas 

orang Kristen dengan kejam (54 - 68 M)11. 

Secara ‘out of the box’ Paulus meminta Filemon untuk tidak saja memaafkan 

Onesimus yang telah melarikan diri dari rumahnya dan menyebabkan kerugian dan 

menerimanya kembali begitu saja.  Malahan Filemon diminta untuk menerima 

Onesimus tidak lagi sebagai budak melainkan sebagai saudara di dalam Kristus (ay. 

16) dan menerimanya seperti dia menerima Paulus (ay. 17) dan oleh karenanya 

Paulus menawarkan kesediaannya untuk menanggung berbagai kerugian yang 

ditimbulkan (ay. 18).    

Fakta menarik lainnya, rekonsiliasi antara Onesimus dan Filemon 

melibatkan partisipasi jemaat di dalam penerimaan kembalinya Onesimus, sehingga 

melibatkan jemaat dalam proses ini dan meminimalkan pengaruh negatif dalam 

jemaat12. Banyak peneliti mengaitkan Surat ini ditulis berbareng dengan Surat 

Kolose, namun beberapa catatan menarik, yang perlu dicermati, Sosok Onesimus 

menurut Surat Kolose tampak positif di hadapan jemaat, bahkan dikenal sebagai 

orang yang setia dan terkasih (Kol 4:9) sehingga memberikan kesan bahwa 

 
11 Merril C. Tenney, Survey Perjanjian Baru (Malang: Gandum Mas, 1997), 10–11. Terlahir dengan 
nama Lucius Domitius Ahenobarbus disebut Nero Claudius Caesar Germanicus, naik tahta ketika masih 
berumur enam belas tahun, sebagai kaisar Romawi kelima dan terakhir dari dinasti Julio-Claudian. 
Petrus dan Paulus akhirnya dibunuh dan mati syahid pada pemerintahan Nero, Dietrich Kuhl, Gereja 
Mula-Mula, Jilid 1: Gereja Mula-Mula di dalam Lingkungan Kebudayaan Yunani - Romawi (30-500) 
(Batu: Yayasan Persekutuan Pekabaran Injil Indonesia, 1998), 62–61. 
12 Perhatikan bagaimana nasihat dan upaya Paulus untuk melibatakan jemaat di dalam proses 
terjadinya rekonsiliasi antara Euodia dan Sintikhe dalam Fil. 4:2. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kaisar_Romawi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dinasti_Julio-Claudian&action=edit&redlink=1
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Onesimus seorang pelayan jemaat yang baik, tidak menampakkan catatan tentang 

masalah yang dihadapinya dengan tuannya.13 

Hal lain, Surat Filemon tidak menyebutkan Tikhikus sebagai pengirim surat 

bersama dengan Onesimus, seandainya memang terkait dengan Surat Kolose.   

Tikhikus disebut sebagai “saudara kita yang kekasih, hamba yang setia dan kawan 

pelayanan dalam Tuhan (Kol 4:7b), hal tersebut mestinya menjadi informasi yang 

penting bagi Filemon untuk menerima dan melayaninya sebagai bagian dari orang 

kudus yang  harus dilayani dan mendapatkan perhatian yang cukup selama 

melakukan tugasnya.  

Dapat disimpulkan bahwa keduanya dituliskan dalam waktu yang berbeda, 

bisa jadi Kolose justru ditulis sebagai akibat dari rekonsiliasi damai yang sedang 

dikerjakannya Paulus sudah tuntas, dan Filemon memberikan persetujuan agar 

Onesimus dikirim kembali kepada Paulus sebagai ganti Filemon di penjara (ay. 13-

14).   

Hal penting yang perlu digaris-bawahi:  Pertama, Surat ini adalah sebuah 

catatan yang otentik,  dibuktikan dengan diterimanya surat ini di berbagai kanon 

awal dan catatan dari para Bapa Gereja. Kedua, surat ini merupakan data yang valid 

tentang realitas relasi antara Paulus dengan Filemon yang memungkinkan Filemon 

mengalami pertobatan, sebagaimana Akwila dan Priskila dan  banyak lainnya. Fakta 

ketiga, Filemon seorang pemimpin jemaat rumah, saudara di dalam Kristus dan 

mitra pelayanan yang dapat diandalkan di dalam mengerjakan pemberitaan Injil. 

Fakta keempat, di mana Paulus dipenjara bukan merupakan fakta yang penting  

adalah bahwa Onesimus terhubung dengan Paulus sewaktu sedang dipenjara. 

 
13 Cf. Gnilka 1982: 5; Schweizer 1982: 24–25; Pokorný 1991: 9. 
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Menurut Ignatius, Onesimus kelak menjadi bishop di Efesus (1 Ef. 1: 3),14 

menggantikan Timotius dan kemudian menjadi martir pada masa pemerintahan 

Domitianus pada tahun 95.15 F. F. Bruce berkomentar bahwa alasan mengapa surat 

Paulus kepada Filemon ini dipelihara bukan karena surat ini telah mencapai 

tujuannya, tetapi karena Onesimus menyimpannya sebagai harta yang sangat 

berharga yaitu sebagai piagam kebebasannya. 

Pada masa kepemimpinannya korpus surat-surat Paulus pertama kali 

dikumpulkan dan diterbitkan, dan Onesimus (jika dia kemudian adalah seorang 

uskup di kota  Efesus) hampir selalu akan memastikan bahwa Surat Paulus kepada 

Filemon yang berkenaan dengan pembebasan dirinya ada di dalam kumpulan surat-

surat tersebut.16 

 

Perkembangan Jemaat Mula-mula 

Perkembangan jemaat ke berbagai wilayah membentuk pelbagai transisi 

pendekatan dan konfigurasi jemaat yang beragam.  Hal ini tentu memerlukan 

beragam bentuk penggembalaan yang kreatif dan adaptif untuk mendukung 

kualitas pertumbuhan  berbagai kelompok jemaat tersebut. 

Semula Paulus lebih memusatkan pelayanan kepada kelompok non Yahudi, 

namun realitas surat yang dituliskannya di dalam penjara secara aktif  melayani 

para budak sebagai bagian dari pertumbuhan jemaat. Di satu sisi perbudakan 

merupakan poros penting untuk menunjang infrastruktur kehidupan masyarakat 

 
14 https://www.newadvent.org/fathers/0104.htm  
15 https://sanctoral.com/en/saints/saint_onesimus.html. 
16 F. F. Bruce, St. Paul in Rome 2, The Epistle to Philemon, 97, The Interpreter’s Bible Volume XI  (New 
York: Abingdon Press, 1955), 559. 

https://www.newadvent.org/fathers/0104.htm
https://sanctoral.com/en/saints/saint_onesimus.html
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pada masa itu, namun disudut yang berbeda perbudakan merupakan sebuah bentuk 

penjajahan kehidupan umat manusia, serta ketidakadilan yang menggurita serta 

dipermaklumkan di tengah perkembangan zaman. Hal tersebut memanggil Paulus 

untuk menyuarakan panggilan penggembalaannya 

Kegiatan perbudakan sudah berkembang di masyarakat Roma dalam kurun 

waktu yang sangat lama dan memiliki peranan yang cukup penting dan vital di 

dalam perkembangan sistem kemasyarakatan dan perekonomian pada masa itu. 

Peningkatan jumlah budak ini sangat dipengaruhi oleh serangkaian peperangan di 

mana imperium Romawi menaklukkan banyak wilayah baru sehingga sebagai 

akibatnya pihak yang kalah secara otomatis menyerahkan dirinya untuk menjadi 

tawanan perang, baik para prajurit maupun penduduk sipil, berikut juga dengan 

harta milik yang mereka punyai. Kondisi ini menyebabkan timbulnya 

perkembangan perbudakan secara ekstensif dan dengan harga yang murah.  

Sewaktu Paulus berkeliling dari satu kota ke kota lain, dia menyadari bahwa  

menghindari kenyataan perbudakan sangatlah tidak mungkin. Oleh karena itu 

Paulus menulis berbagai nasihat kepada para budak di beberapa surat 

penggembalaan untuk memandu mereka untuk melayani para tuannya secara 

Kristiani, baik kepada para tuan Kristen maupun juga yang kafir.17  

Kepada para pemilik budak Kristen yang memiliki kuasa mutlak Paulus 

menasihati agar mereka memperlakukan para budaknya dengan peri kemanusiaan 

sebab antara tuan dan hamba memiliki Tuhan yang sama, dan Tuhan yang berada 

di surga adalah Tuhan yang tidak memandang muka (Ef. 6:9), Baik pemilik budak 

 
17Bandingkan dengan 1 Kor. 7:21-24; Ef 6:5-6; Gal 3:28; Tit 2:9-10; 1 Ptr 2:18-21. 
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dan para budak menjadi bagian dari jemaat menjadi bagian dari persekutuan orang 

percaya.18  

Paulus tidak secara langsung mengkritisi lembaga perbudakan yang ada, 

namun  bukan berarti pula Paulus mendukungnya atau sebaliknya malah 

mendorong para budak melakukan pemberontakan bagi kemerdekaan diri mereka 

dengan mempergunakan kekerasan,  usulan Paulus di dalam surat ini menunjukkan 

kesungguhan serta kehati-hatiannya dalam melakukan pelayanan pastoral 

rekonsiliatif  di dalam menghadapi realitas para budak di tengah jemaat dan 

bagaimana teologi gereja terhadap perbedaan strata sosial yang ada di dalam 

masyarakat.   

 

Proses Rekonsiliasi Konflik dalam Surat Filemon 

Konstruksi retorika yang dipergunakan di surat ini menggunakan pola   

deliberative, yang biasanya dipergunakan untuk menyampaikan saran atau nasihat 

untuk mendorong atau mencegah, untuk menunjukkan keuntungan atau kerugian 

dari sebuah tindakan19.  Paulus menggunakan berbagai data serta peristiwa di masa 

lalu untuk  menolong Filemon dalam mengambil pilihan yang lebih baik di masa 

mendatang.20   

Paulus mulai surat ini dengan menyampaikan rasa syukurnya kepada Tuhan 

setiap kali mengingat Filemon di dalam doanya berdasarkan informasi yang 

 
18Glancy, 131. 
19Merujuk pada definisi Aristoteles di dalam buku Petrus Maryono, Analisi Retoris: Suatu Teknik Studi 
Hermeneutik Terhadap Teks Alkitab (Yogyakarta: ANDI, 2017), 24. 
20 Clarice J. Martin, “The Rhetorical Function of Commercial Language in Paul’s Letter to Philemon 
(verse 18),” in Persuasive Artistry: Studies in New Testament in Honor of George A. Kennedy (Sheffield: 
Sheffield Academy Press, 1991), 322–23. 
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didapatnya secara terus menerus akan kasih dan kesetiaan Filemon kepada semua 

orang kudus dan tentang imannya kepada Tuhan Yesus. Oleh sebab itu Paulus 

hendak menantang Filemon untuk meningkatkan kualitas pelayanan lebih 

mendalam dengan mengampuni serta menerima Onesimus (ay. 16)  hal ini dikemas 

Paulus tanpa membuat Filemon merasa tersudutkan atau malah menjadikannya 

bahan konflik ini kepada pihak masyarakat dan pemerintah yang mendukung 

sistem perbudakan.21 

Sebagai seorang yang memuridkan, Paulus memilih untuk tidak 

menggunakan kekuasaannya atas diri Filemon untuk mengikuti apa yang 

diharapkannya. Ayat 8  menampakkan ide yang cenderung konsesif  ( meskipun aku 

bisa…, namun lebih baik aku memohon ). Dan kemudian di ayat 9 dikatakan dia tēn 

agapēn,  διὰ τὴν ἀγάπην atau “tetapi mengingat kasihmu (Filemon)”, kata depan διὰ 

yang menunjukkan alasan Paulus untuk tidak menggunakan “kuasa” yang 

dimilikinya untuk membuat keputusan terkait dengan pembebasan Onesimus, 

adalah karena kualitas kasih dari Filemon kepada jemaat dan orang-orang yang 

melayani maka Paulus memberanikan diri untuk mengembangkan “olah kasih”  

Kristus di dalam diri Filemon terkait dengan keberadaan Onesimus. 

 

Kasih sebagai Dasar Rekonsiliasi 

Kata ἀγάπη, yang dipahami sebagai kasih  kasih yang bertumbuh dari Allah 

atau kasih yang dipilih oleh Allah menjadi dasar pilihan moral.22 Dan dimengerti 

bahwa  agape, ἀγάπη atau cinta kasih merupakan inti dari etika Kristen.23 

 
21 Martin, 326. 
22https://biblehub.com/greek/26.htm 
23 J. A .B. Jongeneel, Hukum Kemerdekaan: Buku Pegangan Etik Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
1980), 89. 

https://biblehub.com/greek/26.htm
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Proses kasih merupakan buah dari Injil dan menjadi kunci bagi pertobatan. 

Kasih merupakan wujud akan kehadiran Roh Kudus yang konstan dan di dalam 

kasih pula Paulus berharap Filemon mampu untuk membuat keputusan yang baik 

terhadap Onesimus, bukan lagi kekuasaannya sebagai tuan melainkan sebagai 

hamba yang dipimpin oleh Roh Kudus.  

 

Jalan Rekonsiliasi - Permohonan Paulus 

Kata kerja utama di ayat 9 adalah παρακαλῶ (dari kata παρακαλέω) yang 

berarti 'saya mohon atau saya memohon',  sehingga kunci bagi proses rekonsiliasi 

konflik ini adalah permohonan.  Kata memohon ini juga dapat diartikan juga bahwa 

Paulus terus menerus memberikan nasihat atau dorongan untuk memproses kasih 

di dalam diri Filemon dalam membuat keputusan menurut pertimbangan kasih 

Kristus yang sudah dilatihnya dan bukan dengan pertimbangan kekuasaan yang ada 

pada dirinya. 

Tekanan kondisi Paulus yang sudah tua tidak dimaksudkan untuk 

menunjukkan senioritasnya melainkan lebih kepada ketaatannya dalam 

panggilannya untuk melayani Kristus Yesus secara konsisten bahkan sampai kepada 

kesulitan serta penderitaan menjadi bagian di dalamnya.24 Filemon memahami 

ketaatan Paulus merupakan pembelajaran yang telah membawa dirinya menerima 

Yesus Kristus sebagai juru selamatnya (ay. 19), dan menjadi rekan di dalam 

pelayanan pemberitaan Injil.25 

 
24Perhatikan pernyataan Paulus di dalam Filipi 1:13 
25Di dalam surat penggembalaan sebelumnya kepada jemaat di Roma. Paulus menjelaskan 
keyakinannya yang kokoh di dalam Injil, dan menyatakan bahwa Injil adalah kekuatan Allah yang 
menyelamatkan setiap orang yang percaya, pertama-tama orang Yahudi tetapi juga orang Yunani.  
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Satu bagian Paulus menyebut Onesimus sebagai anaknya (τοῦ ἐμοῦ τέκνου) 

di ayat 10, di bagian lainnya Paulus menyebut Onesimus sebagai “buah hati “ (τὰ ἐμὰ 

σπλάγχνα) di ay. 12, mendorong Filemon menyadari bagaimana karakterisasi 

pertumbuhan yang sudah dikerjakan di dalam diri Onesimus dengan proses di 

dalam dirinya, apalagi ketika Paulus meminta Filemon untuk menerima dia bukan 

lagi sebagai budak melainkan sebagai saudara di dalam Kristus (ay. 16) dan 

menempatkan Onesimus sebagaimana Filemon menempatkan diri Paulus sendiri ( 

ay. 17).  

 

Jalan Rekonsiliasi: Paulus Meminta Persetujuan 

Sebagai follow up dari upaya pemulihan, Paulus memutuskan untuk 

mengirimkan Onesimus kepada Filemon.  Kata kerja yang dipergunakan adalah 

anepempsa, ἀνέπεμψά  yang berarti “dia kusuruh kembali”,26 atau aku 

mengirimkannya kembali, atau bisa juga diterjemahkan dengan mengirimkan 

kembali ke tempat semula yaitu kediaman Filemon. 

Pada ayat 12 ini Onesimus disebutnya sebagai  τὰ ἐμὰ σπλάγχνα, yang berarti 

“buah hatiku”,  sebuah frasa relasi yang mendalam dan sangat pribadi, dan disebut 

tiga kali dalam setiap bagian retoris : ayat 7, 12 dan 20, untuk mengajak Filemon 

melihat Onesimus dengan sudut pandang yang berbeda, kemungkinan Onesimus 

sedang berdiri di hadapan Paulus saat surat ini ditulis, dan frasa ini tentu sangat 

menyentuh harga diri Onesimus atas pembelaan yang dilakukannya telah 

memberikan harkat dan martabat yang setara dengan Filemon. 

 
Sebab di dalamnya nyata kebenaran Allah, yang bertolak dari iman dan memimpin kepada iman, 
seperti ada tertulis:” Orang benar akan hidup oleh iman.” 
26https://biblehub.com/greek/375.htm  

https://biblehub.com/greek/anepempsa_375.htm
https://biblehub.com/greek/375.htm


258 Rekonsiliasi Konflik Paulus Dalam Surat Filemon bagi Gereja di Indonesia: Sebuah Refleksi 
Teologis 
Binuko Edi Nugroho

 
Ada beberapa klausa yang ditulis menjelaskan keberadaan Onesimus. Yang 

pertama, terjadinya perubahan yang cukup berarti di dalam diri Onesimus. Yang 

kedua, ketika sudah menjadi orang percaya, Onesimus, yang dahulu adalah seorang 

budak dan dianggap sebagai achriston, ( ἄχρηστον, dari kata achristos yang artinya 

tidak berguna), meskipun nama Onesimus berarti berguna. Hal itu dikarenakan 

keberadaannya sebagai manusia lama, namun telah diubahkan menjadi euchrēston, 

(εὔχρηστον dari kata sifat euchrēstos yang berarti "berguna membantu, 

menguntungkan, bermanfaat"). Bukan saja bagi Filemon, akan tetapi juga bagi 

Paulus.27 Pada ayat 11-14 ini Paulus menggunakan salah satu alat di dalam retorika 

yaitu permainan kata.28  

 Klausa ketiga, secara hukum seorang budak yang melarikan diri adalah 

sebuah kejahatan yang serius.29 Tindakan untuk mengirimkan Onesimus kepada 

Filemon merupakan sebuah tindakan yang sudah sesuai dengan hukum yang 

berlaku. Paulus mengerti akan akibat yang akan terjadi seandainya Onesimus 

dikirim kembali kepada Filemon.30    

Klausa keempat di ayat 13 yang menjelaskan keinginan Paulus untuk 

menahan Onesimus karena telah melayaninya dengan baik selama proses 

pemenjaraannya di Roma mewakili keberadaan Filemon itu sendiri seandainya 

bersama dengan Paulus pada saat itu. Paulus menunjukkan kepemimpinan yang 

tidak mencari keuntungan pribadi, dia ingin menahan Onesimus untuk melayani 

 
27 Kedua kata itu sendiri menggemakan kata Χριστός, N. T. Wright, Paul and The Faithfulness of God 
(Minneapolis: Fortress Press, 2013), 24. 
28 Bruce W. Longenecker, Rhetoric at The Boundaries: The Art and Theology of New Testament Chain-
Link Transitions (Waco: Baylor University Press, 2005), 29. 
29 Willi Marxsen, Pengantar Perjanjian Baru (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 74. 
30 William Barclay, The Letters to Timothy, Titus, and Philemon (Edinburgh: The Saint Andrew Press, 
1968), 311. 
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bersamanya di dalam penjara. Kata yang dipakai adalah ἐβουλόμην κατέχειν atau 

diartikan sebenarnya. Paulus sebenarnya hendak menahan Onesimus, namun 

bentuk imperfek di dalam kata kerja ini, memberikan gambaran bahwa keputusan 

tersebut seperti setengah terbentuk, dikarenakan mempertimbangkan akan 

kerelaan Filemon. Paulus mempercayai kesungguhan Filemon untuk dipimpin 

Yesus Kristus di dalam membuat berbagai keputusan penting bagi masa depan 

pemberitaan Injil.   

 

Jalan Rekonsiliasi Jemaat dalam Melihat Konflik dari Sudut Pandang Allah 

Surat ini mestinya dibacakan di depan jemaat sehingga Paulus harus 

menggunakan berbagai ungkapan yang dapat ditafsirkan sebagai “tidak jelas” untuk 

mendorong proses tersebut diputuskan oleh jemaat menurut hikmat dan pimpinan 

Tuhan. Ayat 15 ini secara halus, Paulus mengajak untuk melihat konflik yang terjadi 

sebagai bagian dari rencana yang  Allah kerjakan. Kondisi ini tentu tidak bisa 

dilepaskan dari apa yang disampaikan di ayat 13 di mana Paulus menyaksikan 

bagaimana transformasi kehidupan yang terjadi di dalam diri Onesimus sangatlah 

luar biasa maka lebih baik baginya untuk bertemu kembali dengan Filemon dan 

mengalami rekonsiliasi bersama dengan tuannya. 

Makna kata di dalam Tuhan (ἐν κυρίῳ) di ayat 16 ini memberikan arti  

berikut : yang pertama, bahwa pertobatan Onesimus adalah ketetapan Tuhan 

sendiri untuk menjadikannya kudus dan tidak bercacat, sehingga Onesimus telah 

mati dari dosa tetapi hidup bagi Tuhan.     

Adverb tacha arti “kemungkinan” dan dipergunakan untuk memberikan 

perspektif kehendak Allah di dalam melihat masalah Onesimus yang telah 



260 Rekonsiliasi Konflik Paulus Dalam Surat Filemon bagi Gereja di Indonesia: Sebuah Refleksi 
Teologis 
Binuko Edi Nugroho

 
meninggalkan kediaman Filemon. Paulus tidak ragu bahwa kehendak Tuhan yang 

agunglah yang menetapkan Onesimus untuk diterima kembali oleh Filemon tidak 

lagi sebagai budak tetapi saudara di dalam Kristus. Jika Paulus berkata bahwa 

adalah kehendak Tuhan untuk membiarkan Onesimus melarikan diri dari Filemon 

sehingga Filemon dapat menerimanya kembali selamanya sebagai saudaranya di 

dalam Kristus, maka kata tacha ini tidak dipergunakan untuk lebih 

mengekspresikan ketidakraguan dalam relasi dengan keputusan Filemon untuk 

menerima Onesimus sebagai saudara di dalam Kristus. Paulus yakin bahwa Filemon 

akan mengerjakan apa yang dikehendakinya (ay. 21), kata tersebut menunjukkan 

rasa hormat kepada Filemon dan menyadari bahwa dia yang harus memutuskan 

dan bukan Paulus. 

ἐχωρίσθη yang berarti dipisahkan, untuk melihat peristiwa ini sebagai 

bagian dari kehendak Illahi atas mereka berdua. Penggunaan kata pasif ini 

menunjukkan bahwa memang Onesimus telah pergi meninggalkan Filemon, sang 

tuan. Bagaimana upaya Paulus mengajak Filemon untuk melihat konteks 

permasalahan ini secara spiritual, bahwa kondisi yang sedang terjadi sebagai proses 

yang dikerjakan oleh Tuhan dan bukan sekedar kesalahan yang telah dilakukan oleh 

Onesimus semata, πρὸς ὥραν.  

 

Jalan Rekonsiliasi: Melihat Sesama dalam Sudut Pandang Allah 

Ayat 16 mendorong Filemon untuk menerima Onesimus tidak lagi (ouketi, 

οὐκέτι) sebagai hamba atau budak (doulos, δοῦλος), melainkan lebih dari seorang 

budak, yaitu saudara rohani (adelphos, ἀδελφός) yang dikasihi secara ilahi 

(agapētos, ἀγαπητός) bukan untuk keuntungan Paulus tetapi terlebih lagi, untuk 
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keuntungan Filemon, baik di dalam hubungan antar manusia maupun hubungan 

dengan Tuhan.31 Ayat 16 ini merupakan puncak dari keseluruhan percakapan di 

dalam Surat Filemon ini di mana penetapan Onesimus sebagai saudara yang 

terkasih di dalam Yesus Kristus ini merupakan aspek yang lebih penting daripada 

pembebasan Onesimus sebagai seorang budak.   

Paulus mendorong Filemon untuk menjadikan Onesimus sebagai adelphos 

(ἀδελφός), saudara yang terkasih, dan memiliki kedudukan yang setara sebagai  

anggota tubuh Kristus. Sehingga Paulus mendorong terjadinya transformasi 

rekonsiliatif hubungan antara pemilik budak dengan budaknya sebagaimana yang 

dijelaskannya di Galatia 3:28 dan Kolose 3:11, karena semua adalah satu di dalam 

Kristus Yesus dan Kristus adalah semua dan di dalam segala sesuatu.32    

 

Jaminan Paulus sebagai Fondasi Rekonsiliasi 

Pada bagian akhir, Paulus menyatakan kesediaannya untuk menjamin proses 

rekonsiliasi yang terjadi di dalam surat ini di mana Paulus menggunakan salah satu 

alat retorika yang disebut dengan antisipasi dengan menawarkan diri untuk 

bertanggung jawab untuk semua kerugian yang ditimbulkan oleh Onesimus sebagai 

konsekuensi di dalam meminimalkan berbagai kerugian ekonomis Filemon dan 

untuk memastikan bahwa proses rekonsiliasi berjalan aman (ay. 18). Paulus 

meyakini bahwa Filemon akan melakukan melebih apa yang dia harapkan (ay. 21).   

 
31 John Knox, Philemon Among the Letter of Paul: A New View of Its Place and Importance (Nashville: 
Abingdon Press, 1959), 26. 
32 Galatia 3:28, “Dalam hal ini tidak ada orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada hamba atau orang 
merdeka, tidak ada laki-laki atau perempuan, karena kamu semua adalah satu di dalam Kristus 
Yesus.” Kolose 3 : 11, “ Dalam hal ini tiada lagi orang Yunani atau orang Yahudi, orang bersunat atau 
orang tak bersunat, orang Barbar atau orang Skit, budak atau orang merdeka, tetapi Kristus adalah 
semua dan di dalam segala sesuatu.” 
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Di ayat 17, Paulus meminta Filemon agar menerima Onesimus sebagai 

κοινωνόν (sebagai mitra). Kata tersebut merupakan sebuah istilah komersial yang 

berarti teman atau mitra. Ayat ini menunjukkan akan adanya dua peran, bukan saja 

Filemon merupakan rekan di dalam satu persekutuan, melainkan juga mitra di 

dalam panggilan Tuhan.33 Maka, προσλαβοῦ αὐτὸν atau terimalah atau sambutlah 

dia, dalam hal ini Onesimus, sebagaimana Filemon hendak menyambut Paulus 

sendiri. 

Paulus dengan terus terang mengakui akan kemungkinan bahwa Onesimus 

mungkin telah berbuat salah kepada Filemon dan telah mengakibatkan kerugian 

material yang cukup berarti (εἰ δέ τι ἠδίκησέν σε ἢ ὀφείλει). Oleh karena itu, Paulus 

harus melakukan tindakan pastoralnya dengan halus dan sangat berhati-hati di 

dalam menyampaikan catatan negatif ini untuk mengatasi halangan utama 

rekonsiliasi di dalam hubungan antara Filemon dan Onesimus.34   

Paulus menulis τοῦτο ἐμοὶ ἐλλόγα, kata ἐλλόγα yang menggunakan kata 

kerja imperaktif aktif orang kedua tunggal dari kata kerja ἐλλογέω yang berarti to 

charge to one's account, impute,35 yang berarti Paulus memerintahkan kepada 

Filemon untuk menanggungkan semua hutang tersebut kepadanya atau seolah 

berkata, “Dan jikalau dia telah berbuat hal-hal yang salah atau berhutang sesuatu 

kepada kamu (Filemon), maka biarlah aku (Paulus) yang berhutang kepada kamu.” 

Dengan demikian Paulus, sebagai Bapa Rohani dari Onesimus tidak saja 

meminta pengampunan dan rekonsiliasi saja akan tetapi juga menanggung akibat 

 
33 Dunn, The Epistles to the Colossians and Philemon, 301, 306. 
34 Barclay, The Letters to Timothy, Titus, and Philemon, 164. 
35https://biblehub.com/greek/1677.htm 
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dari berbagai kesalahan Onesimus.  Paulus yakin bahwa Filemon akan mengabulkan 

permintaannya, dan mungkin, menunjukkan kebajikan dan kemurahan hati yang 

lebih besar sebagaimana telah disinggung oleh Paulus di dalam ay. 21.  

Dengan mencantumkan namanya di dalam ay. 19 maka bagian ini 

memberikan peneguhan, bahwa surat ini murni pikiran Paulus itu sendiri (ἐγὼ 

Παῦλος), bukan orang lain. Paulus hendak memberikan jaminan akan 

kesungguhannya kepada Filemon untuk memikul tanggung jawabnya terhadap 

Onesimus.  Jika Paulus meminta Filemon untuk membebaskan Onesimus dan 

kemudian Filemon akan menuruti permintaan tersebut dengan cuma-cuma, maka 

hal ini akan berdampak pada reputasi Filemon di antara budak lainnya dan juga 

para pemilik budak lainnya.36  Pada abad selanjutnya beberapa gereja terlibat untuk 

membayar pembebasan budak Kristen di abad kedua, tetapi secara umum praktik 

ini menyebabkan gereja memiliki beban keuangan yang cukup berat untuk 

ditanggung.37  

 

Pentingnya Refleksi Diri 

Di ayat 19, Filemon diingatkan keberadaannya yang berhutang kepada 

Paulus untuk pertobatannya. Apa dikerjakannya kepada Onesimus, merupakan 

sebuah proses yang sama yang juga telah dilakukannya kepada Filemon, dan juga 

nama-nama yang disebutkan oleh Paulus di dalam ayat 23 dan 24.  Maka tidak heran 

bahwa ayat 20 Paulus menegaskan  agar kembalinya Onesimus kepada Filemon 

maka Paulus juga memperoleh manfaat dari pertumbuhan iman yang terjadi di 

 
36 Barclay, The Letters to Timothy, Titus, and Philemon, 176. 
37 Barclay, 176. 
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dalam diri Filemon dan Onesimus di dalam melatih ketaatannya kepada otoritas 

kedaulatan Tuhan Yesus Kristus di dalam kehidupan mereka. 

Kata oninamai yang dipergunakan untuk menjelaskan tentang manfaat 

memiliki akar kata yang sama dengan nama onesimus, yang berarti menguntungkan, 

hendak mengatakan bahwa hendaknya dia mendapatkan manfaat atau keuntungan 

dari Filemon dengan mengerjakan tindakan tersebut di dalam kasih Tuhan. Dan 

pada ay. 21 sebagai penutup Paulus menyatakan keyakinannya bahwa Filemon 

mampu melakukan melampaui dari yang dia harapkan. Dalam hal ini “ketaatan” 

menjadi sebuah kesungguhan untuk menyatukan antara iman dengan tindakan di 

dalam kehidupan orang-orang percaya. 

 

Kepercayaan sebagai Perekat Proses Rekonsiliasi 

Paulus meyakini bahwa permintaannya akan dipenuhi dari kata kerja peithó 

(πείθω) yang berarti “saya meyakini”, atau “saya secara penuh meyakini” yang 

menunjukkan adanya perbedaan antara tindakan dan hasil karena kata kerja 

tersebut bersifat “statif” atau kata kerja yang menekankan pernyataan.  Oleh 

karenanya Paulus terus menerus mendoakan Filemon untuk melakukan lebih 

banyak lagi termasuk dalam mengampuni serta menerima Onesimus bahkan 

bersedia untuk melakukan lebih dari permintaan Paulus mengingat akan kasih serta 

panggilannya di dalam Yesus Kristus (ay.21).   

Paulus menyusun pendekatan yang non konfrontatif. Paulus optimis bahwa 

dirinya akan segera keluar dari penjara (ay. 22) sehingga di akhir percakapan, dia 

meminta  Filemon menyediakan kamar baginya ketika berkunjung dan menjadi 
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kesempatan bagi Paulus untuk mengamati kemitraan baru antara Filemon dan 

Onesimus. 

Pembelaan yang Paulus kerjakan terhadap Onesimus merupakan wujud dari 

praksis teologis dari solidaritas gereja kepada yang miskin dan lemah sebagaimana 

visi Yesus Kristus. Tugas dari proses berteologi adalah menyediakan suatu penilaian 

yang kritis tentang keyakinan dan tindakan pribadi-pribadi dan komunitas-

komunitas Kristen.38 Hadirnya para budak di dalam jemaat menuntut gereja untuk 

memikirkan bentuk pastoral yang harus dikerjakannya. Gereja merupakan wadah 

pendidikan umat secara strategis untuk mencermati pimpinan Allah bagi jemaat 

untuk terus mengasah persaudaraan mereka di dalam Kristus dan menguatkan 

panggilan mereka sebagai kawan sekerja  Allah di dalam mengerjakan  tugas yang 

telah diamanatkan Tuhan. Sunday Adelaja mengingatkan:39 

“terlalu banyak orang Kristen dan pemimpin Kristen yang menghabiskan 
energi, kerativitas, dan waktu mereka yang berharga untuk memajukan 
gereja, bukan Kerajaan Allah. Mereka bekerja demi kesuksesan gereja mereka, 
bekerja bagi pelayanan atau denominasi mereka. Mereka percaya bahwa 
dengan membangun gereja dan pelayanan berarti mereka sedang membangun 
Kerajaan Allah. Mereka mengira bahwa gereja dan kerajaan benar-benar 
sinonim. Isolasi gereja dari dunia ini telah mengakibatkan ketidakefektifan 
dan kegagalan di dalam melaksanakan Amanat Agung.” 

Gereja perlu untuk mempertimbangkan penyusunan pengajaran  

pengembangan sumber daya jemaat agar mampu untuk mengerjakan berbagai 

tindakan rekonsiliatif ilahi di tengah masyarakatnya.  Surat Filemon menjadi bukti 

bahwa perhatian Paulus bukan saja tentang pembahasan akan doktrin (dosa, 

penebusan atau keselamatan di dalam Kristus), bahan-bahan liturgi untuk 

pertemuan ibadah, pengembangan kepemimpinan internal jemaat, atau bagaimana 

 
38 J. Andrew Kirk, Apa itu Misi? Suatu Penelusuran Teologis (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 10. 
39 Sunday Adelaja, Church Shift (Gereja Berwawasan Kerajaan Allah) (Jakarta: Metanoia, 2008), 7–9. 
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menghadapi berbagai ajaran sesat melainkan juga bagaimana peran maupun 

tindakan ilahi yang hendak dikerjakan sebagai wujud dari pertobatan yang sudah 

dihasilkan. 

Gereja perlu mengerti bahwa fokus pekerjaan mereka tidak saja pada 

penyelenggaraan berbagai perayaan liturgis, kelengkapan fisik serta pembangunan 

gedung semata yang menghabiskan potensi keuangan strategis gereja, sementara 

biaya untuk menguatkan sumber daya manusia untuk berkiprah dan mendukung 

dampak pelayanan secara eksternal tidak menjadi perhatian yang mendalam, tidak 

heran bahwa sumber daya jemaat tidak cakap untuk menanggap tantangan 

masyarakat di sekitarnya, malah gereja sering disalah mengerti kehadirannya, 

karena memang dampak serta manfaatnya tiada nyata.  

Gereja perlu mengenali keberadaan “Onesimus dan para budak” pada masa 

ini ? sebagai sebuah panggilan yang penting untuk dikerjakan. League of Nations 

Slavery Convention 1926, mendefinisikan perbudakan sebagai status or condition of 

a person over whom any or all powers attaching to the right of ownership are 

exercised, atau sebuah status atau keadaan seseorang, yang padanya dipraktikkan 

sebagian atau semua bentuk kekuasaan, yang melekat dengan hak kepemilikan atas 

diri orang itu. Menurut Global Index Slavery 2018, pada tahun 2016, 40, 3 juta orang 

di dunia hidup di dalam perbudakan modern, di mana 29% adalah pria dan 71% 

perempuan.40   

Perbudakan modern adalah kejahatan yang kompleks dan sering kali 

tersembunyi sehingga memerlukan dasar pengetahuan yang kuat untuk mengenali 

 
40 Global Index Slavery 2018 report 
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serta menghadapinya secara sistematis.  Dalam praktik perbudakan modern, 

umumnya seseorang: 1) dipaksa bekerja melalui ancaman; 2) dimiliki atau 

dikendalikan oleh majikan melalui pelecehan atau kekerasan fisik dan mental; 3) 

didehumanisasi dan diperlakukan seperti barang yang dapat diperdagangkan; dan 

4) kebebasan bergeraknya dibatasi atau dicegah.41 

Faktor-faktor sosial-ekonomi seperti kemiskinan, rendahnya tingkat 

pendidikan, dan kurangnya kesadaran tentang praktik perbudakan, membuat 

daerah-daerah yang potensial untuk industri pertanian, perkebunan, dan 

pertambangan menjadi area yang menarik sebagai sumber atau tempat 

berlangsungnya perbudakan. Hal ini semakin diperburuk oleh tingginya tingkat 

pengangguran dan lokasi yang jauh dari fasilitas-fasilitas modern, seperti sarana 

komunikasi, transportasi, layanan perbankan, kredit usaha, dan sebagainya. 

Akibatnya, peluang untuk mengeksploitasi dan memanipulasi calon tenaga kerja 

yang akan dijadikan budak semakin terbuka lebar. 

Dan terakhir, secara teknis gereja juga perlu memikirkan  follow up  dari 

proses rekonsiliasi yang sudah dikerjakan apakah sudah berjalan dengan baik.  Ayat 

22 menyampaikan rencana kunjungan ke rumah Filemon untuk memastikan 

bagaimana kinerja rekonsiliasi antara Filemon dan Onesimus berjalan dengan baik. 

Di dalam pelajaran ini Gereja perlu terus meneliti bagaimana bentuk rancangan 

pendampingan konstan terhadap jemaat yang dilayaninya. Acapkali gereja hanya 

mengerjakan pendampingan kepada jemaat hanya satu tahap saja, tanpa 

 
41 Andrew Crane, “Modern Slavery as Management Practice,” Academy of Management Review 38, no. 
1 (2013). 
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mengevaluasi kesinambungan proses tersebut secara berkala dan sistematik untuk 

memastikan kinerja yang maksimal dari jemaat.  

Apalagi jika kuantitas jemaat yang dilayani cukup besar, dan kecenderungan 

gereja lebih memusatkan seluruh proses pada pertemuan ibadah raya hari minggu 

semata, maka dapat dipastikan berbagai konflik dan kesulitan yang dihadapi jemaat 

juga tidak akan terperhatikan dengan baik dan seksama.    

Di dalam mengerjakan panggilan tersebut gereja harus menyadari bahwa 

Tuhan merindukan segala bangsa untuk menjadi murid, supaya mereka yanf 

percaya tidak binasa melainkan beroleh hidup yang kekal.  Oleh karenanya di dalam 

pembelajaran yang mesti dimengerti gereja adalah mengerti bagaimana Allah 

merindukan agar berbagai sekat di dalam relasi umat manusia harus ditundukkan 

di dalam kuasa Allah sebagaimana perkataan Paulus di dalam 1 Korintus 12:1342, 

Galatia 3:2843 dan Kolose 3:1144.    

Hari ini, gereja masa ini memasuki era yang sangat beruntung, di mana 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, transportasi dan telekomunikasi 

global paling cepat di sepanjang masa.  Situasi di mana relasi antar manusia terjalin 

begitu luas melintasi berbagai suku, bangsa dan bahasa. 

Meskipun demikian realitas konflik masih terjadi di sana-sini, Alat 

komunikasi tersedia namun demikian relasi di dalam keluarga dan masyarakat 

 
42 “Sebab dalam satu Roh  kita semua, baik orang Yahudi, maupun orang Yunani, baik budak, maupun 

orang merdeka,  telah dibaptis  menjadi satu tubuh dan kita semua diberi minum  dari satu Roh” 
43 “Dalam hal ini tidak ada orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada hamba atau orang 
merdeka,  tidak ada laki-laki atau perempuan ,  karena kamu semua adalah satu di dalam Kristus 
Yesus.”  

44 “dalam hal ini tiada lagi orang Yunani atau orang Yahudi,   orang bersunat atau orang tak 
bersunat, orang Barbar atau orang Skit, budak atau orang merdeka,   tetapi Kristus adalah semua  dan 
di dalam segala sesuatu.” 
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terpecah di berbagai lokasi. Berbagai bentuk perbudakan baru terjadi di dalam 

generasi ini, memang bentuknya berbeda dengan Onesimus di abad pertama, 

namun demikian esensi, proses serta tantangan yang dihadapi tidaklah jauh 

berbeda. 

Sebagai “garam” dan “terang” bagi dunia maka  gereja dipanggil secara aktif 

menyampaikan suara kenabiannya untuk membela mereka yang lemah dan 

tertindas pada masa ini, justru gereja perlu bergerak untuk terus menemukan 

mereka yang memerlukan Tuhan hari-hari ini. 

Gereja perlu secara sengaja, sistematis dan terukur untuk mendidik serta 

melatih jemaat untuk dapat melayani serta menggerakkan potensi yang ada di 

dalam dirinya dengan berbagai kapasitas yang dianugerahkan Tuhan untuk 

menjangkau serta melayani sekitarnya. Terutama mereka yang paling diabaikan 

dan dipinggirkan oleh komunitas di mana mereka berada, mereka yang suaranya 

kecil dan lemah untuk menyampaikan aspirasi kehidupannya.  

Gereja perlu menyadari keberadaan dirinya serta memanfaatkan berbagai 

kapasitas serta fasilitas yang dapat menjadi sarana bagi mereka untuk mendapatkan 

perlindungan serta pendampingan dari Tuhan serta dimampukan untuk menyusun 

jalan keluar kehidupannya di dalam kekuatan serta pimpinan Tuhan.   

 

KESIMPULAN 

Surat Filemon merupakan sebuah pembelajaran yang sangat berharga. Surat 

ini mengajar gereja tidak saja bergulat terhadap masalah-masalah upaya 

pengembangan spiritual, doktrinal dan liturgi bagi kepentingan internal gereja 

semata, namun juga menyoroti masalah-masalah sosial dan pengembangan sumber 
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daya manusia yang integratif demi perwujudan visi dan misi gereja untuk 

menghadirkan Kerajaan Allah di atas bumi secara nyata. 

Surat Filemon merupakan wacana bagi gereja di Indonesia pada masa kini 

untuk menyusun interaksi kasih “agape” sebagai pandu di dalam praksis gereja 

untuk di dalam dirinya untuk memandu gereja untuk peduli terhadap orang-orang 

yang belum pernah mendengar kabar baik Tuhan Yesus dan menerimanya sebagai 

juru selamat di dalam kehidupannya secara pribadi. 

Paulus mengajarkan kepada para pembaca akan keterpusatan kehidupan  

orang percaya kepada kedalaman ikatan persaudaraan di dalam Yesus Kristus 

sebagai fondasi di dalam mengerjakan berbagai tindakan pelayanan.  Ikatan 

persaudaraan di dalam Yesus Kristus juga menjadi ukuran bagi kesetaraan posisi 

setiap individu di hadapan Kristus tanpa ada perbedaan golongan dan menautkan 

setiap mereka menjadi kawan sekerja Allah di dalam berbagai bidang panggilan 

yang mereka miliki.  

Surat ini memancarkan panggilan bagi gereja untuk mendaratkan teori 

tentang kasih Kristus menjadi sebuah praksis pendampingan kepada mereka yang 

berada di strata kemasyarakatan yang paling bawah secara bertanggung jawab dan  

lengkap, bukan saja secara moral dan teologis semata akan tetapi juga termasuk di 

dalamnya juga tanggung jawab untuk terlibat secara keuangan.  Proses pembebasan 

Onesimus tentu tidaklah mudah dan juga murah, namun Paulus bersedia untuk 

menanggung seluruh kerugian yang dia alami sebagai akibat dari permasalahan 

Onesimus kepada dirinya. 

Hal yang paling penting di dalam proses ini adalah kesungguhan gereja untuk 

melayani dan memberikan perhatian kepada mereka yang lemah dan miskin 
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sebagaimana yang Yesus ajarkan di dalam kehidupannya. Gereja harus terus 

mengarahkan hatinya kepada mereka lemah, miskin dan terabaikan untuk 

menggenapi visi dan misi dari Yesus Kristus. 
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